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Tulisan ini dimaksudkan
untuk membantu kita menge-
nali pribadi Yesus yang adalah
pendoa. Berbeda dengan Injil
Matius, Markus, dan Yohanes,
rupanya Injil Lukas lebih sering
menampilkan Yesus sebagai
pribadi yang menjadikan
doa sebagai bagian yang tak
terpisahakan dari perjalanan
hidup-Nya. Yesus menunjukkan
bagaimana doa adalah
sumber kekuatan dan sarana
penyerahan total kepada
kehendak Allah Bapa. Mari kita
simak pembahasannya.

Doa dalam tradisi Yahudi

Pada zaman Yesus, doa sudah merupakan
rutinitas keseharian masyarakat Yahudi. Me-
reka telah terbiasa dengan berbagai bentuk
doa yang dilakukan, baik secara pribadi mau-
pun bersama-sama, seperti di Sinagoga mau-
pun di Bait Allah. Mereka berdoa pada waktu-
waktu tertentu, seperti doa pagi (Shacharit),
doa siang (Mincha), dan doa petang (Ma'ariv
Di Perjanjian Lama pun dicatat bagaimana
Daniel berlutut dan berdoa tiga kali sehari
(Daniel 6:11).

Selain itu, mereka juga menggunakan
Kitab Mazmur sebagai buku doa yang sarat
akan ungkapan pujian, syukur, permohonan,
maupun rasa sesal. Terlebih lagi, doa menjadi
sarana untuk menyucikan aneka aktivitas,
misalnya, berkat sebelum dan sesudah makan.
Praktik ini mencerminkan pemahaman teo-
logis bahwa seluruh kehidupan harus diper-
sembahkan kepada Allah.

—

Yesus Sang Pendoa menurut Lukas

Dibandingkan ketiga Injil lainnya, Injil
Lukas lebih banyak mencatat momen-momen
ketika Yesus berdoa. Pertama, saat Yesus
dibaptis oleh Yohanes Pembaptis, Lukas me-
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nyebutkan bahwa Yesus tengah berdoa. Pada
saat itulah langit terbuka, dan Roh Kudus
turun ke atas-Nya dalam rupa seperti burung
merpati. Suara dari Surga berkata, “Engkaulah
Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku
berkenan” (Luk. 3:21).

Doa Yesus di sini menunjukkan keterbu-
kaan-Nya terhadap misi yang dipercayakan
Bapa kepada-Nya. Momen ini sekaligus mem-
perlihatkan bagaimana doa adalah komu-
nikasilangsung yang mempertegas identitas
Yesus sebagai Anak Allah.



Kedua, sebelum memilih dua belas rasul
(Lukas 6:12), Yesus semalam-malaman berdoa
di bukit. Tindakan ini mau menunjukkan
bahwa Yesus mengambil keputusan dengan
tidak sembarangan, melainkan selalu melibat-
kan Allah. Dengan kata lain, doa adalah
proses pencarian kehendak llahi. Bagi Yesus,
setiap langkah penting dalam pelayanan-
Nya didahului oleh doa sebagai bentuk pe-
nyerahan diri (ketergantungan) kepada Allah.

Ketiga, dalam perjalanan-Nya, Yesus
sering menarik diri untuk berdoa. Salah satu
momen penting adalah ketika la bertanya
kepada murid-murid-Nya tentang siapa
diri-Nya (Lukas 9:18). Sebelum pertanyaan
itu diajukan, Yesus terlebih dahulu berdoa.
Oleh karenanya, doa menjadi jalan untuk
mempersiapkan pewahyuan agung tentang
identitas-Nya sebagai Mesias.

Keempat, diLukas 9:28-29, Yesus memba-
wa Petrus, Yohanes, dan Yakobus ke gunung
untuk berdoa. Saat la berdoa, wajah-Nya
berubah, dan pakaian-Nya menjadi putih
berkilauan. Kemuliaan Yesus sebagai Anak
Allah terungkap dalam suasana doa. Lukas
mau menggarisbawahi bahwa doa adalah
titik perjumpaan antara yang llahi dengan
yang manusiawi.

Kelima, ketika menghadapi penderitaan
di Taman Getsemani (Lukas 22:41-44), Yesus
menunjukkan sisi manusiawi-Nya. la berdoa
dengan penuh pergumulan hingga keringat-
Nya seperti titik-titik darah yang bertetesan
ke tanah. Dalam doa, Yesus menyerahkan
kehendak-Nya sepenuhnya kepada Bapa,
meskipun la tahu salib menanti di depan.
Yesus memberikan teladan penyerahan total
kepada kehendak Allah, bahkan dalam situasi
yang paling berat.
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Ketika tergantung di kayu salib (Lukas
23:34, 46), Yesus tetap berdoa. la memohon
pengampunan bagi mereka yang sudah me-
nyerahkan-Nya (“Ya Bapa, ampunilah mereka,
sebab mereka tidak tahu apa yang mereka
perbuat”). Yesus lanjut berdoa, “Ya Bapa, ke
dalam tangan-Mu Kuserahkan nyawa-Ku.”
Di tengah penderitaan yang paling parah,
Yesus tetap berkomunikasi dengan Allah. Doa
menjadi ungkapan personal yang terakhir
sebelum ajal menjemput.

Pengajaran tentang doa

Melalui berbagai momen doa di atas,
Injil Lukas menunjukkan bahwa doa adalah
sarana utama untuk mencari kekuatan dari
Allah. Setiap tindakan Yesus yang selalu
didahului oleh doa, menyatakan bahwa la
tidak mengandalkan kekuatan-Nya sendiri,
tetapi sepenuhnya bersandar pada Allah.
Doa membantu kita untuk menyelaraskan diri
dengan kehendak Allah.

Salah satu momen paling penting lainnya
adalah ketika Yesus mengajari para murid
berdoa Bapa Kami (Lukas 11:2-4). Doa ini men-
jadiinti pengajaran Yesus tentang bagaimana
manusia seharusnya berdoa. Berikut adalah
elemen-elemen kunci dalam doa tersebut.

Pertama, dimulaidengan pengakuaniman
akan kekudusan Allah (“Bapa, dikuduskanlah
nama-Mu”). Doa ini mengarahkan hati kepada
Allah sebagai Bapa yang penuh kasih. Kedua,
diikuti dengan ungkapan kerinduan akan
Kerajaan Allah (“Datanglah Kerajaan-Mu").
Ini mencerminkan visi Yesus akan dunia yang
dipenuhi dengan keadilan, damai, dan kasih.

Ketiga, doa Bapa Kami juga mencakup
permohonan akan pemenuhan kebutuhan
sehari-hari (“Berikanlah kami setiap hari
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makanan kami yang secukupnya”). Doa Bapa
Kami menunjukkan ketergantungan manusia
kepada Allah, termasuk dalam hal-hal yang
sederhana sekalipun.

Keempat, dilanjutkan dengan mohon
pengampunan dosa (“Ampunilah kami akan
dosa kami, sebab kami pun mengampuni
setiap orang yang bersalah kepada kami”).
Hal inimenegaskan betapa pentingnya mem-
bangun rekonsiliasi dengan Allah dan sesama.

Kelima, permohonan untuk perlindungan
("Janganlah membawa kami ke dalam penco-
baan”). Doa Bapa Kami menekankan bahwa
manusia sampai kapan pun tetap mem-
butuhkan kekuatan Allah untuk bisa setia
dalam hidup.

Doa adalah relasi

Melalui kisah perjalanan Yesus, Penginijil
Lukas mengundang kita untuk memandang
doa bukan sebagai kewajiban, tetapi sebagai
jalan untuk hidup dekat dengan Allah. Doa ada-
lah bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita.

Doa bukanlah rangkaian kata-kata, te-
tapi sebuah relasi. Kesetiaan Yesus dalam
doa, baik dalam momen sukacita maupun
penderitaan, memberikan kekuatan bagi kita
untuk tetap setia dalam doa di segala situasi.
Dengan demikian, doa dialami sebagai ruang
perjumpaan dimana kita menemukan ke-
kuatan, penghiburan, dan arah dalam meng-
ikuti kehendak Allah. ®

"Kita Berteman
Sudah Lama"
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